












Kondisi bisnis saat ini, mengalami kemajuan yang signifikan. Kemajuan ini ditandai dengan canggihnya teknologi yang diciptakan. Hal tersebut berdampak pada laju perekonomian dunia yang semakin pesat. Namun, dalam pelaksanaanya seringkali ditemukan masalah yang menyebabkan banyak perusahaan mengalami kegagalan, baik yang disebabkan oleh ketidakmampuan beradaptasi dengan kemajuan teknologi, maupun yang disebabkan oleh kurang baiknya hasil kerja dari sumber daya manusia yang ada pada perusahaan tersebut.  Tidak dapat dipungkiri keberadaan sumber daya manusia yang handal memiliki peran yang lebih strategis dibandingkan dengan sumber daya lain.
Setiap bentuk organisasi atau perusahaan apapun pastinya membutuhkan manusia sebagai sumber tenaga kerja di dalam melaksanakan setiap kegiatannya. Manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Maju mundurnya perusahaan sangat ditentukan oleh peran aktif setiap tenaga kerja yang ada dalam perusahaan tersebut. Faktor tenaga kerja yang merupakan suatu variabel yang dapat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan, kemauan, dan pengaturan manusia pada semua bidang dan tingkat kegiatan.
Sumber daya manusia yang berkualitas pada umumnya lahir melalui proses pelatihan dan pengembangannya yang bermutu. Menyadari bahwa faktor dominan dalam kelangsungan kegiatan perusahaan, maka dalam hal ini perusahaan perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta meningkatkan perhatian terhadap apa yang dibutuhkan karyawan sehingga kinerja karyawan akan meningkat. Namun pada kenyataannya kualitas kerja yang dihasilkan oleh karyawan tidak membuat perusahaan merasa puas. Berdasarkan informasi yang didapat disebabkan karena ketidakmampuan karyawan dalam menguasai tugas dan pekerjaan serta penyelesaian yang kurang tepat waktu. Ini menunjukan bahwa ada indikasi kinerja karyawan yang kurang efektif.
CV.Prima Teknik adalah perusahaan yang bergerak dibidang produk besi atau mekanikal seperti Pagar, trails, canopy, kursi taman, dan lampu taman. CV.Prima Teknik harus melakukan kegiatan rekrutmen pegawai yang memiliki keahlian yang diperlukan perusahaan agar perusahaan memaksimalkan dan mengoptimalkan sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen, akan tetapi metode rekrutmen tidak memenuhi kriteria standart rekturmen yang ditetapkan perusahaan.
Rekrutmen terhadap karyawan sangat membantu perusahaan untuk dapat mencapai kinerja baik bagi perusahaan itu sendiri maupun bagi karyawan yang ada dalam perusahaan itu. Kinerja digambarkan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan di dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2005:67). Selain itu, kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu hasil dan usaha seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu.
Dalam meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan mampu menempuhnya melalui cara pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi yang layak, atau menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan pemberian motovasi. Peningkatan kinerja sangat dibutuhkan guna menciptakan kinerja karyawan yang baik agar mampu bersaing dan mengembangkan bisnis karena karyawan atau sumber daya manusia merupakan motor penggerak suatu usaha. Setiap tenaga kerja memiliki potensi untuk menjalankan kegiatan perusahaan. Potensi tersebut harus dapat dimanfaatkan dengan baik agar mampu membeikan output yang optimal. Berkaitan dengan hal tersebut, maka diperlukan perhatian khusus dalam menangani karyawan atau sumber daya manusia agar kinerjanya dapat meningkat. 
Perencanaan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan demi terlaksananya tujuan perusahaan.  Salah satu perencanaan tersebut adalah mempersiapkan   sumber   daya   manusia, menggali potensi diri dengan merekrut dan menyeleksi karyawan yang akan diterima dalam suatu perusahaan dan kemudian melakukan pelatihan terhadap karyawan yang baru ataupun karyawan yang lama.
Banyaknya perusahaan yang bergerak di bidang industri besi (mekanikal) seperti Pagar, trails, canopy, kursi taman, dan lampu taman. Munculnya menyebabkan persaingan ketat antara perusahaan, pihak perusahaan harus mampu memberikan pelayanan yang bisa memuaskan pelanggan dan itu dapat dinilai oleh pelanggan salah satunya dari kinerja para karyawan yang disuguhkan, kinerja yang baik akan memberikan kesan positif bagi pelanggannya dan ketika para pelanggan merasakan kepuasan tersendiri maka ini akan menjadi keuntungan yang positif bagi pihak perusahaan karena pelanggan yang terpuaskan akan merasa bahwa kebutuhannya dapat terpenuhi dan tidak bisa dilupakan sehingga menjadikan perusahaan  sebagai satu-satunya yang mampu menyediakan kinerja yang diharapkan. 
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Sumber : Data CV. Prima Teknk 2017
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di CV. Prima Teknik ternyata masih terdapat masalah tentang kinerja karyawan yaitu sebagai berikut ; 
1.	Kualitas kerja: Kualitas kerja yang dihasilkan pegawai tidak memuaskan bagi perusahaan, banyaknya complain melalui telepon, kritik dan saran dari para konsumen terhadap perusahaan.
Contohnya: Dalam pengerjaan sudah cukup baik tetapi masih saja ada konsumen yang menghubungi pihak perusahaan karena mengalami masalah, seperti, ukuran tidak sesuai, sambungan besi dengan besi yang lainnya tidak rapih.
2.	Kemampuan: Karyawan tidak menjalankan SOP dengan baik dalam menjanlankan pekerjaanya. Karyawan banyak yang tidak memahami tugas dan bagian yang mereka kerjakan, karyawan melakukan pekerjaanya tidak sesuai job description yang telah di tentukan oleh perusahaan.
Contoh: kualitas pekerjaan yang tidak standard. Berbeda orang yang mengerjakan akan berbeda kinerja, sehingga kualitas kerja tengantung kepada orang dan bukan karena job description.
Permasalahan tersebut disebabkan oleh rekrutmen karyawan pada CV. Prima Teknik yang belum baik karena kurang memperhatikan faktor faktor rekrutemn karyawan sebagai berikut;
1.	Sumber Pegawai: Sumber yang di ambil perusahaan rata-rata tidak mempunyai kualitas keahlian yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan seperti, pegawai tidak memiliki pengalaman yang dibutuhkan oleh perusahaan sehingga, perusahaan tidak dapat mencapai tujuan yang diharapkan
Contohnya: Perusahaan mengandalkan kinerja dari anak sekolah yang magang atau baru lulus SMK, dan orang yang mempunyai kenalan langsung di persilahkan kerja tanpa ada seleksi dari perusahaan untuk meningkatkan kualitas pegawai dalam mengerjakan job description atau kebutuhan yang diperlukan perusahaan.
2.	 Metode Rekrutmen Pegawai: Perusahaan tidak melakukan rekrutmen secara luas agar mendapatkan calon pegawai dalam divisi sesuai dengan keahlian yang dibutuhkan oleh CV.Prima Teknik. 
Contohnya: Ketika ada rekrutmen tenaga kerja, informasi hanya diberikan kepada karyawan atau orang orang tertentu saja. Akibatya lamaran yang masuk relatif sedikit sehingga kesempatan untuk mendapatkan karyawan yang baik amat sulit
Berdasarkan masalah yang diuraikan penelit, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Rekrutmen Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Prima Teknik” 
B. Identifikasi dan Perumusan Masalah
1.	Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
a.	Bagaimana teori rekrutmen karyawan pada CV. Prima Teknik?
b.	Bagaimana tingkat kinerja karyawan pada CV. Prima Teknik?
c.	Berapa besar pengaruh rekrutmen terhadap kinerja karyawan pada CV. Prima Teknik?
d.	Hambatan apa saja yang dihadapi dan usaha apa yang dilakukan CV. Prima Teknik?
2. Perumusan  Masalah





C.	Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.	Tujuan Peneliti
Adapun tujuan mengadakan penelitian yang bertajuk Pengaruh Rekrutmen Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Prima Teknik
a.	Mengetahui dan menganalisis system rekrutmen karyawan pada CV. Prima Teknik?
b.	Mengetahui kinerja karyawan pada CV. Prima Teknik?
c.	Mengetahui pengaruh rekrutmen terhadap kinerja karyawan pada CV.Prima Teknik?
d.	Mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi dan usaha apa yang dilakukan CV. Prima Teknik?
2.	Kegunaan Penelitian
a.	Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan serta mengembangkan daya fikir dan pengetahuan penulis tentang pengaruh rekrutmen terhadap kinerja karyawan.
b.	Bagi perusahaan
Diharapkan dapat menjadi masukan yang baik dalam pengambilan keputusan menyangkut penempatan karyawan dengan pelaksanaan rekrutmen bagi CV. Prima Teknik.
c.	Bagi pembaca
Sebagai sumber informasi yang diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.

D.	Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
1.	Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan pendapat atau teori yang dikemukakan oleh para ahli yang digunakan sebagai pedoman penelitian sehingga peneliti menjadi terarah  dalam melakukan penelitian. Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. Salah satu aspek dalam meningkatkan pekerjaan pegawai untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka rekrutmen pegawai perlu mendapat perhatian yang khusus, pengaruh rekrutmen pegawai penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, memanfaatkan pegawai sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Sumber daya manusia dalam perusahaan harus dikelola agar terwujud kesinambungan antara kebutuhan pegawai dengan tuntunan dan kemampuan organisasi perusahaan.
Menurut Hasibuan (2010:40), Penarikan (recruitment) adalah masalah penting dalam pengadaan tenaga kerja. Jika penarikan berhasil artinya bnyak pelamar yang memasukkan lamarannya, peluang untuk mendapatkan karyawan yang baik terbuka lebar, karena perusahaan dapat memilih yang terbaik diantara yang baik.
Menurut Hasibuan (2011:40), rekrutmen adalah: “Serangkaian aktivitas mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian, dan pengetahuan yang di perlukan untuk menutupi kekuarangan yang di identifikasi dalam perencanaan kepegawaian. Aktivitas rekrutmen di mulai pada saat calon mulai dicari, dan berakhir pada saat lamaran mereka diserahkan.”
Menurut Hasibuan (2009:10) menyatakan bahwa rekrutmen merupakan usaha mencari dan mempengaruhi tenaga kerja, agar mau melamar lowongan pekerjaan yang ada dalam organisasi. 
Melalui rekrutmen oganisasi dapat melakukan komunikasi dengan pihak- pihak tertentu untuk memperoleh sumber daya yang potensial, sehingga akan banyak pencari kerja dapat mengenal dan mengetahui organisasi yang pada akhirnya akan memutuskan kepastian atau tidaknya dalam bekerja. Jadi rekrutmen adalah proses mencari, menemukan dan menarik para pelamar untuk dipekerjakan dalam suatu organisasi.
Aspek Aspek rekrutment menurut Hasibuan (2000: 10)
a.	Dasar Sumber Rekrutmen Pegawai
Perekrutan calon karyawan harus terlebih dahulu ditetakapan agar para pelamar yang memasukan lamarannya sesuai dengan pekerjaannya atau jabatan yang akan dijabatnya. Dasar perekrutan harus berpedoman pada spesifikasi pekerjaan yang telah ditetentukan untuk menjabat jabatantersebut.
b.	Sumber Pegawai
Suatu perusahaan menetapkan karakteristik atau ciri-ciri karyawan yang dibutuhkan dan jumlah masing-masing, maka perusahaan tersebut selanjutnya akan berusaha untuk mendapatkan personalia tersebut, yaitu personalia yang paling tepat baik dalam arti kualitas maupun dalam arti kuantitas.
c.	Metode Rekrutmen Pegawai
Proses menarik orang-orang pada waktu yang tepat, dalam jumlah yang cukup, dan dengan persyaratan yang layak, untuk mengisi lowongan dalam organisasi. 
Menurut Mathis dan Jackson (2002:78), kinerja pada dasarnya adalah apa yang dikerjakan dan tidak dikerjakan oleh karyawan. Kinerja karyawan mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi. 

Menurut Mitchell yang dikutip oleh Sedarmayanti (2009:51) mengungkapkan aspek-aspek kinerja sebagai berikut:
a.	Quality of Work (Kualitas Kerja)
Seberapa jauh/baik proses atau hasil menjalankan aktivitas mendekati kesempurnaan,  ditinjau dari kesesuaian dengan cara ideal menjalankan suatu kegiatan atau memenuhi tujuan yang dikehendaki oleh suatu aktivitas.
a.	Promptness (Ketepatan waktu)
Seberapa jauh atau baik sebuah aktivitas diselesaikan, atau hasil yang diproduksi, pada waktu yang paling awal yang dikehendaki dari sudut pandang koordinasi dengan output yang lain maupun memaksimumkan waktu yang ada untuk kegiatan-kegiatan lain.
a.	Initiative (Inisiatif)
Seberapa jauh/baik seorang karyawan memberikan masukan masukan kepada pemimpin atau karyawan lain.
a.	Capability (Kemampuan)
Seberapa jauh/baik seorang karyawan dapat melaksanakan pekerjaanya dengan kemampuan yang ia miliki untuk mencegah hasil yang merugikan.
a.	Communication(Komunikasi)
Seberapa jauh/baik karyawan melakukan komunikasi, baik komunikasi antara karyawan dengan pemimpin, karyawan dengan karyawan maupun karyawan dengan konsumen.

Hubungan rekrutmen karyawan dengan kinerja karyawan menurut Simamora (2004) merupakan serangkaian aktivitas mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian, dan pengetahuan untuk menutupi kekurangan yang diidentifikasi dalam perencanaan kepegawaian. Aktifitas rekrutmen dimulai pada saat calon mulai dicari, dan berakhir pada saat lamaran mereka diserahkan. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka terlihat dengan jelas hubungan antara rekrutmen dan kinerja karyawan dimana proses rekrutmen untuk mencari karyawan sesuai dengan kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh calon karyawan untuk perusahaan, karena dengan adanya rekrutmen yang sepadan atau tepat maka kinerja karyawan pun akan sesuai bahkan melebihi dari standar dan akan memberikan kontribusi positif.
2.	Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian pada kerangka pemikiran, maka peneliti menetapkan hipotesis yaitu sebagai berikut:  
“Terdapat Pengaruh Rekrutmen Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Prima Teknik”
Definisi operasional untuk memudahkan pembahasan dari hipotesis yang telah dirumuskan diatas sebagai berikut:
a.	Pengaruh adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu yang dapat menyebabkan hal lain berubah. Hal tersebut menunjukan rekrutmen mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan.
b.	Rekrutmen merupakan suatu proses pencarian calon karyawan untuk bekerja di suatu perusahaan atau organisasi dengan melalui proses atau tahap penyeleksian dengan berbagai ketentuan syarat yang perusahaan atau organisasi tentukan. Rekrutmen juga merupakan serangkaian aktivitas untuk mencari dan memikat pelamar kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian, dan pengetahuan.





D.	Lokasi dan Lama Penelitian
1.	Lokasi
Kegiatan ini di lakukan pada CV. Prima Teknik Jln. Taman Bukit Cibogo Blok A 1 No 27A. RT 09/RW17 Kota Cimahi
2.	Lamanya Penelitian
Penelitian dilakukan selama 6 bulan terhitung dari bulan April 2017 sampai dengan September 2017
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